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Abstrak

Telah dilakukan pengukuran geolistrik tahanan jenis 1 dimensi dengan konfigurasi
Schlumberger di daerah Suai, Timor Leste. Tujuan dari pengukuran geolistrik adalah
untuk mendapatkan dugaan potensi akuifer air tanah. Keberadaan potensi akuifer air
tanah tersebut sangat membantu masyarakat dalam mengakses ketersediaan air bersih
di area penelitian.

Pengukuran dilakukan terhadap 4 titik uji yang tersebar di daerah peelitian dengan
panjang total bentangan kabel 400 m. Berdasarkan Peta Geologiflembar Dili, Timor
Timur, lokasi penelitian berada di Formasi Suai yang terdiri dari endapan pantai yang
teraampatk;m lemah, terdiri dari kerikil, pasir dan lanau.

Dari hasil pengukuran geolistrik diperoleh bahwa lapisan potensial akuifer berada
pada lapisan pasir, pasir kerikilan dan kerikil pasiran dengan rentang nilai tahanan
jenis 50 — 300 Qm pada kedalaman bervariasi mulai 2 m hingga 40 m dibawah
permukaan tanah dengan volume sebesar 44.301 m? dan kapasitas akuifer sebesar
13.290,3m3.

Kata kunci: Geolistrik Tahanan Jenis Akuifer, Air Tanah,

. Pendahuluan o _

Suai merupakan ibu kota Distrik  Kerikil, pasir, dan lanau. Sedangkan
Cova Lima yang terletak 138 km di Formasi Batugamping Baucau merupkan
fhgian Baratdaya Timor Leste. terumbu koral diselingi oleh kalkarenit.
Dacrah ini mempunyai morfologi Sedangkan dibagian Utara Komplek
yang secara umum merupakan Bobonaro merupakan batuan campur
perbukitan  bergelombang  lemah aduk amtri!( lem_pung bersisik df.:ngan
hingga kuat. Bagian Utara dengan  Pongkah asing ari batuan yang lebih tua
morfologi bergelombang kuat dan ~ dan Formasi ~ Wailuli terdiri ~dari
clevasi lebih tinggi daripada bagian ~ Datupasir serpih, lanau dan batugamping.
Selatan dengan morfologi Dengan kondisi topografi dan geologi
bergelombang lemah hingga datar. ~ demikian — sangat  memungkinkan
Batuan penyusunnya terdiri dari terjadinya aliran air dari permt_;kaan
Formasi Suai, Batugamping Bacau  fanah ke dalam tanah sehingga
dan alluvium di bagian Selatan dan ~ Membentuk lapisan air tanah ataupun

dibagian Utara tersusun atas Formasi ~ aKuifer.

Wailuli dan komplek bobonaro. Pembentukan lapisan air tanah
DibagiarifBelatan Formasi Suai terdiri ataupun akuifer tidak lepas dari
dari endapan pantai yang ketersediaan suplay oleh hujan. Dimana
termampatkan lemah, terdiri dari bulan terkering terjadi pada bulan
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September dengan curah hujan 14 mm
dan tertinggi pada bulan Januari dengan
curah hujan mencapai 266 mm.
Ketersediaan suplay air yang cukup dan
lama waktu hujan akan memperbesar
peluang terbentuknya lapisan air tanah
ataupun akuifer di area penelitian. Grafik
iklim di area penelitian ditunjukan pada
Gambar 1.

Gambar 1. Grafik iklim di area
penelitian.

2

giaksud dari pengukuran geolistrik
ini adalah untuk mendeteksi keberadaan
akuifer airtanah di daerah penelitian
dengan mengetahui jenis litologi,
penyebaran, ketebalan dan kedalaman
lapisan batuan pembawa air tanah
(akuifer), baik secara vertikal maupun
lateral. Sedangkan tujuannya dari
penelitian adalah menentukan lokasi
untuk dilakukan pemboran, apabila
nantinya di daerah penelitian akan
dilakukan dimantaatan potensi
airtanahnya secara lebih maksimal.
Lokasi daerah pengukuran geolistrik
berada di Suai, Distrik Cova Lima,
Timor Leste (Gambar 2).
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Gambar 2. Lokasi penelitian di Suai,
Distrik Cova Lima, Timor Leste.

2. Metodologi
Metode yang digunakan untuk

mendapatkan sebaran litologi bawah
permukaan tanah adalah dengan metode
geolistrik tahanan jenis konfigurasi
Schlumberger 1 (satu) dimensi dengan
menggunakan  alat  resistivitymeter
beserta peralatan pendukung lainnya
(Gambar 3).

Gambar 3 Alat resistivitymeter dan
peralatan pendukung

Pada konfigurasi §ghlumberger
Elektroda yang digunakan berjumlah 4:
2 elektroda merupakan elektroda
potensial dan 2 elektroda lainnya
merupakan elektroda penginjeksi arus
(Gambar 4) dengan jarak elektroda arus
jauh lebih besar dari jarak elektroda
potensial
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Gambar 4 Konfigurasi Schlumberger

e
Adapun tahapan dalam pengambilan
data adalah sebagai berikut :

1. Persiapan peralatan

2. Penentuan lokasi titik
pengukuran geolistrik;
Pengukuran Geolistrik tahanan
jenis dilakukan pada 4 (empat)
titik di daerah Suai, Timor Leste.

3. Akuisisi data geolistrik VES

dengan konfigurasi
Schlumberger di 4  titik
pengukuran. Posisi awal

elektroda potensial diletakkan
pada #=0.5 meter dan elektroda
[=15 meter. Bentangan
terpanjang berjarak 200 meter
(panjang total 400 meter).

darus

4. Pengambilan data pendukung
seperti koordinat,  litologi
permukaan dan lainnya.

3. Hasil dan Pembahasan
Beberapa hasil pengukuran

geolistrik didapatkan data sebagai
berikut:

a. Titik 1

TL7es 0765 0785

[ETRE TR
142 4D A
EREIT RS IRE
3 sm 1 A1n
FRRTYRETTRE-T
579 36 3082
N BBS BESI
ERE- TR RN E]
WA 00 178D

b. Titik 2

c. Titik3

Bann 0,260 0080
B39 0607 0887

Th2ed 8264 0260
13 236 322 agmd
173 24 562 Gk
A6 DM SAE GAE
A6E DS BT 6368
IEE 192 T4 T.ABE
148 581 1L1 4302
1ME 488 WA ATE
LIRS N TR ]
16 3 70 -0
134 %3 125 1253

Yang dihasilkan pada pengolahan
data ini adalah data nilai resistivitas tiap
kedalaman pada tiap titik pengukuran,
dari hasil ini dilakukan proses
interpretasi untuk mendefinisikan jenis
lapisan penyusun area penelitian dan
selanjutnya dapat ditentukan ada
tidaknya akuifer serta letak akuifer air
bawah tanah.

Untuk melakukan proses interpretasi,
diperlukan informasi batuan penyusun
lokasi  penelitian.  Informasi  ini
didapatkan dari peta Geologi Regional
Lembar Dili, Timor Timur dan didukung
hasil pengamatan langsung di lapangan.
Dari peta geologi diketahui
penelitian berada pada Formasi Suai
(Qs) dan berbatasan dengan Formasi
Batugamping Baucau (Qpb).

lokasi
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4
Formasi Suai terdiri dari e.ndapan pantai
yang termampatkan lemah, terdiri dari
kerikil, pasir dan lanau. Sedangkan
Formasi Batugamping Baucau
merupakan terumbu koral diselingi oleh
kalkarenit.

l:] PORMAS] SUAT - Eaclapas pustas yarg terosssaathan lomal, il st kerill, pasis
s e s, e gahieng Cormminfom, deluga berarmr Plusosm Ak « 1o boes bar-
yang lmah, sebal sckiar 100 5

o uil, : aifera sppy Laiy Plesssacems -
et EPG TR I POiitcn gnd e entie defirmason yprsrimariely |00 m hick

D BATUGAMPING BAUCAL . Tersnby honl discling aleh kallaerait, yocam Bk
e wclarm menind, b Formesi Viguique ummnya dduga Plwosen - Holven,

¥om
BALCAL LIMESTONE . Cioval reef with alsermerions of colcarenise: anconformed (s
vl the V quegur Formarton mgpesiag Pirisisome - Pedocene (s ags; with shailee
marinr depottanal enarowment, hockness sp o 00 w i

Gambar 5 Peta Geologi daerah
penelitian

e. Interpretasi

Berdasarkan peta geologi regional
(Gambar 5) Titik  pengukuran
seluruhnya berada di area Formasi Suai
yang terdiri dari lanau, pasir dan kerikil.

Dengan adanya informasi batuan
penyusun, maka dapat dilakukan proses
interpretasi pada masing-masing titik
pengukuran. Hasil interpretasi ini dapat
dilihat pada Tabel 1,2,3 dan 4.

Tabel 1. Interpretasi titik 1

481.000 0.765 0.000 0.765 Haaniol
326 Z . | Haaniol

253.000
13700

Tabel 2. Interpretasi titik 2
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Pasit
Lempung

Lempung

LEmpung
ekl pasican
Basit

gl pasimn
ekl pasian

Tabel 3. Interpretasi titik 3

2154

Fil [E) 0807
45 116 0BT 1767 Lempung
FAL [E 1767 | 3107 Lempung
16.7 1.59 2107 4897 Lempung
173 (K AG07T 067 Lempung

07 135 | 6067
191

Dari hasil interpretasi diketahui pada
titik 1 mayoritas disusun oleh kerikil,
pasir, kerikil pasiran dan lempung.

Akuifer air tanah ditemukan di
kedalaman 4 — 13 dan 28 — 66 m dibawah
permukaan tanah.

Pada pengukuran titik 2 disusun
lempung, kerikil dan pasir. Pada titik ini
ditemukan adanya lapisan tipis air tanah
permukaan di kedalaman 2 - 4 m.
Sedangkan lapisan dibawah 4 m tidak
memungkinkan terjadinya mekanisme
penyimanan air Karena litologinya
berupa batuan berpori yang bersifat
permeable hingga total kedalaman
pengukuran geolistrik.

Pengukuran titik 3 tersusun atas
lempung dan pasir. Lapisan akuifer air
tanah ditemukan di kedalaman 44 — 82 m
dibawah permukaan tanah.

Pengukuran titik 4 tersusun atas
kerikil, pasir dan lempung. Akuifer air
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tanah ditemukan di kedalaman 17 - 43 m
dibawah permukaan tanah.

hasil  interpretasi
tersebut dapat dibuat model 3 dimensi
sebaran litologi bawah permukaan dan
model akuifer air tanah. Dengan model
tersebut dapat pula dihitung volume
potensi akuifer pada area penelitian

yakni sebesar 44 301 m°.

Berdasarkan

Gambar 6 model litologi bawah
permukaan tanah

Top

Aquilars.

Gambar 7 Model akuifer air tanah

f. Perkiraan Kapasitas Akuifer
Berdasarkan hasil interpretasi data
geolistrik dan model akuifer yang
diperoleh, dapat diperkirakan kapasitas
akuifer air tanah pada area penelitian.

Berdasarkan interpretasi data
geolistrik, lapisan yang berpotensi
sebagai akuifer air tanah adalah lapisan
yang tersusun atas pasir dan pasir
kerikilan, dimana porositas pasir adalah
30% (Schon, 1998).

Dengan demikian dapat diperkirakan

kapasitas potensi akuifer air tanah

__—Etersebut dengan perkalian antara volume

perkiraan dengan porositas, yakni
44.301 m? x 30% = 13.290, 3 m°.

4. Kesimpulan

Dari penelitian dengan pengkuran

geolistrik ini dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut :

o Lokasi penelitian tersusun atas
lempung, pasir dan kerikil,

e Nilai resistivitas pada lokasi
penelitian berkisar antara 1.34
Qm — 2750 Om;

e Titik 1 memiliki akuifer air tanah
pada kedalaman 4 — 13 dan 28 —
66 m;

e Titik 2 memiliki lapisan air tanah
permukaan di kedalaman 2 - 4

m;

e Titik 3 memiliki lapisan akuifer
air tanah di kedalaman 44 — 82 m;

e Titik 4 memiliki lapisan akuifer
air tanah di kedalaman 1743 m.

e Volume potensi akuifer sebesar
44301 m>.

e Kapasitas perkiraan
sebesar 13.290, 3 m>

akuifer
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